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Article history: Framing is a strategic approach in education that shapes stakeholders’ perspectives
Submitted: 24 Jannuary 2025 and interpretations of educational issues, policies, and practices. In the context of
Final Revised: 23 February 2025 digital transformation in Indonesian education, framing serves as a critical
Accepted: 28 March 2025 instrument to support the implementation of technology that facilitates deep learning.
Published: 30 April 2025 This study aims to develop a framing model that enhances the adoption of educational
Keywords: technology in schools, focusing on improving teachers” technological competencies and
Framing the effectiveness of strategic communication within educational environments. The
Technology research employs a conceptual literature review using content analysis of recent
Teacher studies and scholarly literature. The findings reveal that an effective framing model

consists of three key stages: diagnostic framing, which identifies challenges in
technology integration; prognostic framing, which formulates pedagogical solutions
based on technology; and motivational framing, which builds collective commitment
towards digital transformation in schools. These findings emphasize that framing
strategies can enhance collective awareness, strengthen collaboration, and promote the
sustainable implementation of innovative deep learning practices. This model is
expected to serve as a practical reference for school leaders, teachers, and policymakers
in advancing the digital transformation of education in Indonesia.

Deep Learning

ABSTRAK

Framing merupakan pendekatan strategis dalam pendidikan yang berfungsi membentuk cara
pandang dan interpretasi pemangku kepentingan terhadap isu, kebijakan, dan praktik
pendidikan. Dalam konteks transformasi digital pendidikan di Indonesia, framing menjadi
instrumen  penting untuk mendukung implementasi teknologi yang menunjang
pembelajaran mendalam (deep learning). Penelitian ini bertujuan mengembangkan model
framing yang dapat memperkuat adopsi teknologi pendidikan di sekolah, dengan fokus pada
peningkatan keterampilan teknologi guru dan efektivitas komunikasi strategis di lingkungan
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka berbasis analisis isi terhadap
literatur dan penelitian terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model framing yang
efektif terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu diagnostic framing untuk mengidentifikasi
tantangan integrasi teknologi, prognostic framing untuk merumuskan solusi pedagogis
berbasis teknologi, serta motivational framing untuk membangun komitmen kolektif dalam
transformasi digital sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa strategi framing mampu
meningkatkan kesadaran kolektif, memperkuat kolaborasi, dan mendorong implementasi
pembelajaran mendalam yang inovatif dan berkelanjutan. Model ini diharapkan menjadi
referensi praktis bagi kepala sekolah, guru, dan pengambil kebijakan dalam mendukung
transformasi digital pendidikan di Indonesia.

Kata kunci: Framing, Teknologi Manajemen Pendidikan, Deep Learning, Transformasi
Digital
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Model Framing Sebagai Komunikasi Stategis Untuk Mendukung Implementasi Teknologi
Pada Pembelajaran Mendalam di Sekolah

PENDAHULUAN

Framing dalam pendidikan merujuk pada proses bagaimana isu, kebijakan, dan
praktik pendidikan dipahami serta ditafsirkan dalam berbagai konteks. Sebagai sebuah
mekanisme pembentukan makna (meaning-making), framing berperan penting dalam
memengaruhi persepsi para pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, siswa, dan
pembuat kebijakan (Geel, 2019; Lam, 2020). Melalui teori framing, dapat dianalisis
bagaimana narasi pendidikan dikonstruksi dan diperdebatkan di berbagai lanskap
kebijakan, memungkinkan pemahaman lebih mendalam atas dinamika komunikasi dalam
transformasi Pendidikan (Rzyska, 2023).

Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, penerapan teori
framing semakin relevan di tengah upaya integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Kemendikbudristek terus mendorong transformasi digital melalui kebijakan Merdeka
Belajar, dengan menekankan pentingnya pembelajaran mendalam (deep learning) sebagai
pendekatan yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
serta kemampuan memecahkan masalah yang kompleks (Wibawa et al., 2022) Pembelajaran
mendalam membutuhkan penggunaan teknologi yang adaptif dan interaktif, yang
memungkinkan guru mendesain pengalaman belajar berbasis proyek, refleksi, dan penalaran
tingkat tinggi (Jiang, 2022; Pan et al,, 2023). Dalam kerangka ini, integrasi teknologi dan
framing komunikasi strategis menjadi kunci dalam memastikan pemahaman bersama
mengenai pentingnya pembelajaran mendalam berbasis teknologi.

Meskipun kebijakan pendidikan di Indonesia telah mengarusutamakan pembelajaran
berbasis teknologi, tantangan signifikan masih dihadapi dalam implementasinya di sekolah.
Salah satu masalah utama adalah rendahnya tingkat penguasaan keterampilan teknologi di
kalangan guru, yang berdampak pada rendahnya kualitas integrasi teknologi dalam
pembelajaran (Bond et al., 2018; Tang, 2024). Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam
pemahaman mengenai manfaat teknologi digital bagi pencapaian tujuan pembelajaran
mendalam, yang menyebabkan rendahnya partisipasi dan dukungan dari komunitas
sekolah, termasuk siswa dan orang tua (Hu & Gao, 2023; Parker et al., 2019). Tanpa adanya
strategi komunikasi yang jelas dan terarah, upaya adopsi teknologi di sekolah berisiko gagal
mencapai hasil optimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyusunan strategi framing yang efektif sangat
dibutuhkan dalam mendukung adopsi teknologi pendidikan. Framing memungkinkan para
pemimpin pendidikan, seperti kepala sekolah dan guru, untuk merumuskan pesan-pesan
yang membangun kesadaran, memperjelas manfaat, serta menciptakan motivasi kolektif
dalam mendukung transformasi digital sekolah (Park et al., 2013; Woulfin, 2015). Justifikasi
atas pentingnya framing diperkuat oleh bukti bahwa strategi komunikasi yang tepat dapat
memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan dan mendorong komitmen terhadap
pembelajaran berbasis teknologi, sebagaimana ditunjukkan oleh studi (Fiss & Hirsch, 2005).
Oleh karena itu, pengembangan model framing yang spesifik untuk konteks sekolah di
Indonesia menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak untuk menjawab tantangan
implementasi pembelajaran mendalam berbasis teknologi.

Namun, tinjauan terhadap literatur yang ada menunjukkan adanya kekurangan bukti
empiris mengenai pemanfaatan teori framing dalam mendukung integrasi teknologi
pendidikan di sekolah. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek teknis,
seperti infrastruktur, desain perangkat lunak, atau pelatihan berbasis TPACK dan SAMR
(Parker et al., 2019; Simsek & Can, 2020), tetapi belum banyak yang mengkaji bagaimana
framing komunikasi dapat digunakan sebagai instrumen untuk menggerakkan adopsi
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teknologi secara sistematis di tingkat sekolah dasar dan menengah. Selain itu, terdapat
keterbatasan penelitian yang membahas bagaimana pemimpin pendidikan di Indonesia
secara praktis membingkai pesan-pesan strategis untuk menciptakan pemahaman kolektif
dan membangun komitmen terhadap integrasi teknologi dalam pembelajaran mendalam.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan bagi audiens yang terdiri dari
akademisi, praktisi pendidikan, dan pembuat kebijakan yang tengah mencari solusi strategis
dalam implementasi teknologi pendidikan. Pengembangan model framing yang ditawarkan
dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi kepala sekolah dan
guru untuk meningkatkan partisipasi dan dukungan komunitas sekolah dalam transformasi
digital. Lebih jauh, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
literatur di bidang manajemen pendidikan, khususnya dalam memahami peran framing
dalam membangun kesadaran dan komitmen kolektif terhadap adopsi teknologi yang
mendukung pembelajaran mendalam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Studi kepustakaan berupaya mengklasifikasi data dan
menyajikannya untuk memberikan hasil berupa tren penelitian, tema, dan kontribusi
akademis terhapa suatu bidang (Donthu et al., 2021; Kosch et al., 2023). Data sekunder
berasal dari artikel yang telah dipublikasikan di jurnal bereputasi, sedangkan data primer
berasal dari peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun
sumber data lalu disajikan ke dalam pembahasan. Analisis data dilakukan berdasarkan isi
artikel (content analysis) dengan tujuan membuat model framing penerapan teknologi di
sekolah sehingga memberi pengetahuan kepada pembaca melalui gagasan yang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kajian literatur dan analisis isi yang dilakukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan model framing untuk implementasi teknologi dalam
pembelajaran mendalam di sekolah memerlukan pendekatan sistematis yang mencakup tiga
tahapan utama, yaitu diagnostic framing, prognostic framing, dan motivational framing.
Ketiga tahapan ini dikembangkan berdasarkan sintesis literatur terbaru yang membahas
hubungan antara teori framing, integrasi teknologi pendidikan, dan pembelajaran mendalam
(Lam, 2020; Pan et al., 2023; Tang, 2024).

1. Diagnostic Framing

Tahapan pertama berfokus pada identifikasi masalah yang dihadapi dalam
implementasi teknologi pendidikan di sekolah. Analisis menunjukkan bahwa banyak guru
menghadapi kesulitan dalam menguasai teknologi, baik dari sisi keterampilan teknis
maupun pemahaman pedagogis terkait penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Bond et al., 2018; Hu & Gao, 2023). Diagnostic framing dalam konteks ini
membantu memetakan tantangan utama seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya
pelatihan profesional, serta resistensi terhadap perubahan akibat kebiasaan menggunakan
metode pengajaran tradisional (Chacén-Prado, 2023; Sari & Abrar, 2024).

2. Prognostic Framing
Tahapan kedua menitikberatkan pada perumusan solusi konkret atas tantangan yang
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telah diidentifikasi sebelumnya. Dalam kerangka ini, teknologi dilihat sebagai instrumen
utama untuk memperkuat pembelajaran mendalam (deep learning), melalui penyediaan
platform pembelajaran yang adaptif dan personal (Wibawa et al., 2022). Model prognostic
framing yang dikembangkan menawarkan strategi berbasis framework SAMR dan TPACK
untuk membantu guru dalam merancang pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
reflektif, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka
(Parker et al., 2019; Simsek & Can, 2020). Studi Pan et al., (2023) mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang terintegrasi dalam strategi
pembelajaran mendalam berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan
berkelanjutan.
3. Motivational Framing

Tahap akhir dari model framing adalah membangun motivasi kolektif di kalangan
pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Motivational framing bertujuan
menumbuhkan komitmen bersama terhadap transformasi digital, dengan menekankan peran
penting guru sebagai agen perubahan di sekolah (Woulfin, 2015). Kajian menunjukkan
bahwa pemimpin pendidikan yang berhasil menggunakan motivational framing mampu
membangun budaya kolaborasi, memberdayakan guru, serta memfasilitasi penciptaan narasi
yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi secara berkelanjutan (Fiss & Hirsch, 2005;
Kumar et al., 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut maka model framing implementasi
teknologi di sekolah dapat ditunjukkan pada gambar 1 berikut.

Diagnostic framing\

*Tantangan Pembelajaran Saat Ini

Membutuhkan Inovasi Teknologi!™

(Menvadari masalah dan

pentingnya teknologi ) /

Frognostic framing\

"Teknologi Mempermudah Pengajaran

& Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”

(Membuat solusi nyata

untuk menerapkan teknologi) /

Motivasional framing

Guru Hebat, Kunei Sukses
Transformasi Digital di Sckolah?™

(Membuat misi kolaboratif
penerapan teknologi di sekolah)

Gambar 1. Model Framing Implementasi Teknologi di Sekolah

Pembahasan

Temuan penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa teori framing dalam
pendidikan tidak hanya berguna untuk menganalisis wacana pendidikan, tetapi juga dapat
dioperasionalkan sebagai strategi praktis dalam mendukung adopsi teknologi pendidikan di
sekolah (Geel, 2019; Lam, 2020; Rzyska, 2023). Framing menjadi instrumen komunikasi
strategis yang membantu pemimpin pendidikan membangun narasi positif tentang
pentingnya transformasi digital, sekaligus mengatasi resistensi yang muncul akibat
perubahan tersebut (King et al., 2022).

Dalam konteks pembelajaran mendalam, integrasi teknologi terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa, membangun keterampilan berpikir kritis, dan memperkuat
hasil belajar yang bermakna (Wibawa et al., 2022; Winje & Lendal, 2020). Namun,
keberhasilan integrasi tersebut sangat bergantung pada kesiapan guru, baik dari sisi
penguasaan keterampilan teknologi maupun kemampuan pedagogis mereka untuk
mengimplementasikan strategi deep learning berbasis teknologi (Tang, 2024). Bond et al.,
(2018) menyoroti bahwa kurangnya pelatihan teknologi yang memadai menjadi kendala
utama yang dihadapi oleh banyak pendidik di berbagai negara, termasuk Indonesia.
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Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model diagnostic-
prognostic-motivational framing dapat mempercepat adopsi teknologi di sekolah, karena
model ini menawarkan pendekatan holistik yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan
sosial dari perubahan pendidikan berbasis teknologi (Fiss & Hirsch, 2005, Woulfin, 2015).
Penggunaan strategi framing dalam komunikasi pendidikan terbukti dapat meningkatkan
kesadaran kolektif mengenai pentingnya teknologi dalam mencapai tujuan pembelajaran
mendalam, sekaligus membangun komitmen yang diperlukan untuk implementasi yang
berkelanjutan (King et al., 2022; Kumar et al., 2022).

Namun demikian, keberhasilan model framing ini memerlukan dukungan sistemik
dari institusi pendidikan. Tantangan seperti keterbatasan anggaran, kesenjangan digital, dan
akses terhadap infrastruktur teknologi yang memadai menjadi faktor penghambat utama
yang harus diatasi (Dampson, 2021; Mafenya, 2022; Rana et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pendidikan yang berpihak pada penyediaan sumber daya yang cukup
serta program pelatihan profesional yang berkesinambungan bagi guru dan tenaga
kependidikan lainnya (Ghory & Ghafory, 2021; Hafifah & Sulistyo, 2020).

Selain itu, menciptakan budaya inovasi di sekolah menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi teknologi pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh sikap dan keyakinan guru terhadap
teknologi, serta kemauan mereka untuk berkolaborasi dan berbagi pengetahuan dalam
komunitas belajar yang dinamis (Oyetade et al., 2020). Dalam hal ini, motivational framing
yang menekankan pentingnya visi bersama dan rasa memiliki terhadap perubahan menjadi
sangat relevan dalam menciptakan iklim pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memperluas pemahaman tentang peran framing dalam pendidikan, khususnya dalam
mendukung adopsi teknologi untuk pembelajaran mendalam. Model framing yang
dikembangkan diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi pemimpin sekolah dan guru
dalam menyusun strategi komunikasi yang efektif, guna menciptakan kesadaran, solusi, dan
komitmen kolektif yang mendukung transformasi digital pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah model framing yang terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu diagnostic framing, prognostic framing, dan motivational framing, yang
dirancang untuk mendukung implementasi teknologi dalam pembelajaran mendalam di
sekolah. Temuan dasar menunjukkan bahwa strategi framing mampu membangun
kesadaran kolektif, merumuskan solusi pedagogis berbasis teknologi, dan menciptakan
komitmen bersama di kalangan pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan. Implikasi
dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model framing dapat membantu kepala sekolah
dan guru menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif, mendorong kolaborasi, serta
meningkatkan keterlibatan komunitas sekolah dalam transformasi digital pendidikan.

Selain itu, model ini memberikan kontribusi praktis bagi upaya penguatan literasi
digital dan pengembangan keterampilan abad ke-21 yang menjadi prioritas dalam kebijakan
pendidikan nasional. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara
lain keterbatasan pada pendekatan studi literatur tanpa validasi empiris, fokus yang masih
terbatas pada pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, serta belum
mempertimbangkan secara mendalam aspek kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah.
Untuk penelitian masa depan, disarankan agar model ini diuji secara empiris di berbagai
konteks pendidikan dan wilayah yang berbeda, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
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eksternal seperti dukungan kebijakan, ketersediaan infrastruktur, dan program pelatihan
guru yang komprehensif. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengukur dampak
model framing terhadap perubahan perilaku guru, kualitas proses pembelajaran, dan
peningkatan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
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